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Abstract

Gastrointestinal nematodes are one among cause decrease production efficiency in goat and sheep in
Indonesia, especially parasite of abomasum namely Haemonchus contortus. This parasite causes disease of
Haemonchosis causing anemia, and causes mortality to young goat or sheep. Loss of economics caused by high
morbidity and mortality this parasite so that can improve the expense of prevention and medication of this disease.
This research aim was to evaluate ovicidal and larvicidal apus bamboo leaf infusion (Gigantochloa apus) against
Haemonchus contortus by in vitro. Examination of apus bamboo leaves infusion to seven concentrations namely : 1.2;
1.0;0.8,;0.6;0.4;0.2;0.1; 0.05 and 0 mg / ml as negative control. Positive control uses Albendazole with concentration
0,025 mg / ml. The highest concentration 1.2 mg/ ml apus bamboo leaves infusion inhibited 92.35% egg hatching (
LC 0.49 mg/ml ) and have larvicidal activity equal to 90% ( LC50 0,47mg / ml). The concentration 1.2 mg / ml also
have similar effect with positive control which use Albendazole. Phytochemical apus bamboo leaf analysis revealed
the presence tanin condensed, saponins, and alkaloids.
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Abstrak

Nematoda gastrointestinal adalah satu diantara penyebab berkurangnya efisiensi produksi pada domba dan
kambing di Indonesia, terutama parasit abomasum Haemonchus contortus. Parasit ini menyebabkan penyakit
Haemonchosis yang menyebabkan anemia, dan berakibat fatal bagi domba atau kambing muda. Kerugian ekonomi
disebabkan karena morbiditas dan mortalitas parasit ini cukup tinggi, sehingga dapat meningkatkan biaya pencegahan
dan pengobatan penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi daya ovisidal dan larvisidal infusa daun
bambu apus (Gigantochloa apus) terhadap Haemonchus contortus secara in vitro. Pengujian infusa daun bambu apus
pada tujuh konsentrasi :1,2; 1,0; 0,8,; 0,6; 0,4; 0,2;0,1; 0,05 dan 0 mg /ml sebagai kontrol negatif. Kontrol positif
menggunakan Albendazole dengan konsentrasi 0,025 mg/ml. Pada konsentrasi tertinggi 1.2 mg/ml infusa daun bambu
apus mampu menghambat penetasan telur sebesar 92,35% (LC 0,49 mg/ml ) dan menghambat perkembangan larva
sebesar 90% (LC50 0,47mg/ml). Konsentrasi 1.2 mg /ml mempunyai efek yang sama jika dibandingkan dengan
kontrol positif yang menggunakan Albendazole. Analisis fitokimia daun bambu apus mengandung tanin
terkondensasi, saponin, dan alkaloid.

Kata kunci : Ovisidal, larvisidal, daun bambu apus, Haemonchus contortus, in vitro

Pendahuluan menyebabkan anemia, dan berakibat fatal bagi domba

Nematoda gastrointestinal adalah satu atau kambing muda (Aliasghar et al., 2012). Ternak
diantara penyebab berkurangnya efisiensi produksi kecil merupakan hewan yang mudah terinfeksi parasit
pada domba dan kambing di Indonesia, terutama ini terutama yang berada di daerah panas dan lembab di
parasit abomasum Haemonchus contortus. Parasit ini iklim tropis dan subtropis. Kerugian ekonomi
menyebabkan penyakit Haemonchosis yang disebabkan karena morbiditas dan mortalitas parasit
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ini cukup tinggi, sehingga dapat meningkatkan biaya
pencegahan dan pengobatan penyakit ini (Miller ez al.,
2006). Menurut Parson dan Vere (1984), penelitian
dilakukan pada dua provinsi di Indonesia,
menunjukkan bahwa prevalensi haemonchosis pada
kambing mencapai 89,4% dan kerugian ekonomi yang
disebabkan haemonchosis pada kambing di Indonesia
ditaksir mencapai 4,7 juta dolar US. Di Kenya
kerugian ekonomi akibat Haemonchus contortus pada
ruminansia kecil diperkirakan mencapai 26 juta US
dollar tiap tahun (Githiori, 2004).

Selama ini untuk mengontrol parasit
menggunakan antelmintik kimia, namun karena
peningkatan resistensi antelmintik pada negara-negara
berkembang, adanya residu pada produk hewan, dan
polusi lingkungan maka perlu dicari  alternatif
pengobatan lain. Pengobatan alternatif menggunakan
tumbuhan berkhasiat antelmintik (Hammond et al.,
1997), karena mampu menyelesaikan masalah infeksi
parasit, mengurangi resistensi obat dan memilki efek
samping terhadap lingkungan yang lebih rendah
daripada pengobatan kimia (Ngeh, et al., 2007).

Inovasi penemuan antelmetika baru salah
satunya adalah menggunakan sumber hayati baru
untuk mendukung keberhasilan usaha dengan jalan
meningkatkan kinerja produksi ternak. Sumber hayati
tumbuhan sudah banyak digunakan oleh peternak,
peneliti, untuk membantu meningkatkan kinerjanya
peternakannya. Salah satu sumber hayati tumbuhan
yang dapat menjadi alternatif baru adalah penggunaan
daun bambu apus (Gigantochloa apus) untuk
membantu usaha peternakan tersebut.

Daun bambu mempunyai potensi yang tinggi
untuk menjadi alternatif karena populasi yang cukup
banyak dan limbahnya jarang digunakan untuk
keperluan yang bermanfaat. Daun bambu dikenal
dengan istilah Gold of The Poor karena nilainya yang
cukup tinggi dan peranannya sebagai agen

farmakologis yang bersifat motorik spontan,
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antibakteri, antioksidan dan antitumor (Rates, 2001).
Daun bambu juga mengandung berbagai nutrien yang
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja ternak.
Kandungan tanin dalam daun bambu dilaporkan
mampu memberikan manfaat sebagai obat cacing
untuk ternak sehingga selanjutnya perlu dikaji lagi
potensinya sebagai obat anthelmetika pada ternak.
Daun bambu apus (Gigantochloa apus)
merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki
kandungan tanin yang tinggi, serta kandungan zat aktif
lainnya. Berdasarkan pengujian tanin, saponin,
antraquinon dan flavonoid di laboratorium penelitian
dan pengujian terpadu Universitas Gadjah Mada tahun
2016 diketahui bahwa
(Gigantochloa apus) tua mengandung tanin sebesar
8,81% b/b, saponin 1,55% b/b, flavonoid 8,12% b/b

dan antraquinon kurang dari 15,6 mg/kg. Daun bambu

daun bambu apus

apus muda mengandung tanin sebesar 2,97% b/b.
Daun bambu petung (Dendrocalamus asper) tua
mengandung tanin sebesar 4,84% b/b, dan pada daun
bambu legi (Gigantochloa atter) tua mengandung
tanin sebesar 3,19% b/b. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi daya ovisidal dan larvisidal infusa daun
bambu apus (Gigantochloa apus) terhadap

Haemonchus contortus secara in vitro.

Materi dan Metode

Materi

Materi penelitian yang digunakan berupa alat
dan bahan penelitian. Alat yang digunakan adalah
mikroskop elektron, kamar hitung Mc Master, counter,
pipet, gelas ukur, well plate mikrotiter, obyek gelas,
dan deck gelas. Bahan yang digunakan adalah infusa
daun bambu apus, cacing dewasa Haemonchus

contotus betina, NaCl 0,62%, aquadestilata, dan lugol.

Pembuatan Infusa Daun bambu apus

Menurut Daryatmo (2010) dan Widiarso el al
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(2017) simplisia daun bambu apus dibuat dengan
menggunting atau menyacah daun bambu menjadi
lebih lembut atau lebih kecil. Cacahan daun bambu
apus ditimbang sesuai dengan berat atau konsentrasi
yang diinginkan yaitu 0,5 gram, 1 gram, 2 gram, 4
gram, 6 gram, § gram, 10gram, dan 1,2 gram. Potongan
daun bambu apus dimasukkan ke dalam gelas beker.
Gelas beker yang sudah terisi daun bambu selanjutnya
diisi dengan akuades sebanyak 100 ml. Gelas beker
selanjutnya dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
90°C selama 15 menit. Cairan sisa dalam gelas beker
diambil dan disaring untuk didapatkan infusa daun
bambu dengan berbagai konsentrasi.
Uji ovisidal

Menurut Coles et al., (1992) suspensi telur
(0,3 ml : 1000 telur) didistribusikan ke dalam 24
sumuran plat mikrotiter dengan berbagai konsentrasi
daun bambu apus 0,05 mg/ml; 0,1 mg/ml; 0,2 mg/ml;
0,4 mg/ml; 0,6 mg/ml; 0,8 mg/ml; 1 mg/ml; dan 1,2
mg/ml.. Kontrol positif menggunakan albendazole
dengan konsentrasi 0,025 mg/ml. Kontrol negatif diisi
oleh cairan telur dalam aquadestilata.

Telur diinkubasikan pada suhu kamar 27°C.
Setelah 48 jam, satu tetes larutan lugol diteteskan pada
telur yang diamati. Semua telur dan larva 1 masing-
masing sumuran dihitung terdapat 3 ulangan untuk
masing-masing perlakuan dan kontrol. Pengambilan

data dilakukan sebanyak 3 kali.

Uji Larvisidal

Suspensi berisi telur Haemonchus contortus
0,3 ml (1000 telur) diinkubasikan selama 24 jam pada
suhu 30°C. Suspensi yang berisi telur menetas menjadi
larva dihitung. Selanjutnya larva dibiakkan ke dalam
biakan feses yang bebas nematoda dan diberikan
larutan infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus)
dengan berbagai konsentrasi yang berbeda selama 7
hari dengan suhu 30°C (Maciel et al., 2006). Larva
yang mengalami kematian dihitung jumlahnya.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 3 kali dengan

masing-masing konsentrasi 3 kaliulangan.

Analisis data

Hasil uji ovisidal dan larvisidal berbagai
konsentrasi diuji menggunakan ANOVA dan apabila
terdapat perbedaan yang nyata diuji lanjut
menggunakan uji tukey serta menggunakan alat bantu
SPSS 7.0 for windows . Nilai rata-rata konsentrasi
efektif (EC-50) juga dihitung menggunakan SPSS 7.0

for windows.

Hasil dan Pembahasan

Daya ovisidal
Hasil uji daya ovisidal Haemonchus contortus
oleh infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus)

dapatdilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Daya ovisidal infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus) terhadap telur cacing Haemonchus contortus

Konsentrasi (mg/ml)

Daya ovisidal (LC50 =0,49 mg/ml)

1.2 92,34+ 1,67

1 87,77+ 2,46°
0.8 83,33+ 2,25°
0.6 68,10+ 1,10
0.4 42,85+ 7,29°
0.2 35,244 6,97
0.1 16,92+ 4,11°
0.05 5,33+ 5,61°

Kontrol positif /Albendazole (0.025) 90,9+ 1,39
Kontrol negatif/ Aquadestilata 1,32+2.48"

eedeleQuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
(P<0.05).Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan
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Gambar 1. Gambar telur cacing Haemonchus yang mengalami penghambatan menjadi larva karena pemberian
infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus) secara in vitro
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Grafik 1. Daya ovisidal infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus) terhadap telur cacing Haemonchus contortus

Pada Tabel 1 dapat diketahui adanya
perbedaan yang signifikan efikasi infusa daun bambu
apus (Gigantochloa apus) terhadap aktivitas ovisidal
telur Haemonchus contortus (P<0,05) pada semua
konsentrasi dan memiliki daya ovisidal tinggi pada 3
konsentrasi (0,8 mg/ml;1 mg/ml; dan 1,2 mg/ml)
dibandingkan dengan kontrol negatif. Efikasi yang
sama dengan kontrol positif albendazole pada
konsentrasi 1.2 mg/ml. Dosis LC50 adalah 0.49 mg/ml
belum menunjukkan daya ovisidal secara signifikan.
infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus) memilki

daya ovisidal telur Haemonchus contortus (P<0,05)
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pada semua konsentrasi. Daya ovisidal tinggi terjadi
pada 3 konsentrasi (0,8mg/ml;1 mg/ml; dan 1,2
mg/ml) dengan persentase berturut-turut 93,34%,
87,77%, dan 83,33% dibandingkan dengan kontrol
negatif. Efikasi yang sama dengan kontrol positif
albendazole pada konsentrasi 1,2 mg/ml. Dosis LC50
adalah 0,49 mg/ml belum menunjukkan daya ovisidal
secara signifikan. Hal tersebut dapat terjadi karena
infusa daun bambu mengandung 8.81% tanin, alkaloid,
dan triterpenoids yang memiliki kemampuan
menghambat perkembangan atau proses digesti cacing

dan serangga (Matias et al., 2002). Daya ovisidal
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infusa daun bambu sedikit lebih efektif daripada
menggunakan albendazole 0,025 mg/ml yang mampu
menghambat penetasan telur sebesar 92,34%.
Albendazole adalah zat aktif murni, sementara infusa
daun bambu berisi beberapa komponen kimia sebagai
bahan aktif ovisidal dalam jumlah sedikit. Secara
umum, tumbuhan dengan konsentrasi sedikit zat aktif
memilki prospek yang menjanjikan sebagai ovisidal
(Rates, 2001). Rujukan penelitian lain menggunakan
ekstrak Azadirachta indica terhadap Haemonchus
contortus mampu menghambat perkembangan telur
sebesar 97,77%. Ekstrak etanol Azadirachta indica
sedikit lebih efektif dibandingkan dengan
thiabendazole yang mampu menghambat penetasan
telur sebesar 98,10% (Costa et al., 2008). Adanya tanin

terkondensasi berhubungan dengan pertahanan alami
tumbuhan terhadap terhadap serangga sesuai dengan
struktur kimia dan kandungan zat aktif (Athanasiadou
et al, 2001). Penelitian lain menggunakan rumput
keybar (Biophytum petersianum Klotzch) yang juga
mengandung tanin terkondensasi juga mampu
digunakan sebagai antelmintik nematoda

gastrointestinal ruminansia, karena mampu

menghambat perkembangan telur (Alnitaezal., 2017).

Daya larvisidal
Hasil uji daya larvisidal Haemonchus
contortus oleh infusa daun bambu apus (Gigantochloa

apus) dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel. 2. Daya larvisidal infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus) terhadap telur cacing Haemonchus contortus

Konsentrasi (mg/ml)

Daya larvisidal (LC50=0,47 mg/ml) (%)

1.2

1

0.8

0.6

0.4

0.2

0.1

0.05

Albendazole (0.025)
Aquadestilata

91,44+ 2 678
87,77+ 2,46"
83,33+ 225"
76,73+ 1,10°
67,85+ 7,294
35,24+ 6,97°
16,92+ 4,11°
15,33+ 5,61°
90,9+ 1,398

0,00+ 2,48°

whedels Quperskrip yang berbeda pada satu kolom menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (P<0.05).Superskrip yang sama
pada satu kolom menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan

Pada Tabel 2 diketahui bahwa infusa daun
bambu apus pada berbagai konsentrasi memberikan
perbedaan yang siginifikan (P<0.05) terhadap kontrol
negatif. Aktivitas infusa daun bambu apus terhadap
larva Haemonchus contortus memberikan efikasi
yang baik pada konsentrasi 0,4; 0,6;0,8;1,0; dan 1,2.
Namun pada konsentrasi 0,05; 0,1, dan 0,2 tidak
memberikan efek yang baik. Pada konsentrasi infusa
daun bambu 1,2 mg/ml menghasilkan efek larvisidal
91,44 % vyang setara  terhadap kontrol positif
menggunakan albendazole dengan efek larvisidal

90.9%. Aktivitas antiparasit pada tanin terkondensasi

ini ditujukan pada kapasitasnya untuk mengikat
protein membran sel. Pengikatan protein ini
menurunkan jumlah protein yang tersedia bagi larva
yang menyebabkan larva kelaparan dan mati
(Athanasiadou et al., 2001). Tanin terkondensasi yang
dimakan oleh serangga dewasa dan larva menghambat
kemampuan membrana mucosa intestinal sehingga
tidak mampu menggunakan protein, selanjutnya
menyebabkan autolisis (Silva et al., 2004). Selain itu
pada tumbuhan lain mengandung tanin seperti
Azadirachta indica juga memilki kemampuan untuk

menghambat penetasan telur Haemonchus contortus
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sebesar 51,31% dalam ekstrak etil asetat dan 100%
dalam ekstrak etanol. Tumbuhan mengandung tanin

Azadirachta indica ini juga memilki kemampuan

larvisidal 68% dalam ekstrak etil asetat dan 87,11%
dalam ekstrak etanol (Costa e al., 2008).

Persentase larvisidal

Konsentrasi invitro Infusa Daun Bambu Apus{mg/ml)

H Hari ke-7

Gambar 2. Daya larvisidal infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus) terhadap telur cacing Haemonchus contortus

Pendapat lain yang mendukung adalah
tumbuhan yang mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, anthraquinon, dan tanin melalui
ekstrak air panas, dan metanol mampu menghambat
proses embrionisasi, menghambat penetasan telur, dan
memicu kematian larva (Eguale ef al., 2011).
Kandungan saponin dilaporkan memiliki aktivitas
nematisidal dan dapat berinteraksi dengan membran
sel, yang menyebabkan perubahan permeabilitas
dinding sel (Ademola et al., 2010). Saponin dan tanin
juga berinteraksi dengan protein kolagen dari kutikula
nematoda dan interaksi ini mungkin mempengaruhi

efek nematotoksik (Argentieri et al.,2008). Tanaman
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taninferous seperti tanaman Meliaceae pernah diteliti
oleh Koul ef al, (2003) yang menghasilkan efek
menghambat pertumbuhan larva sebesar 69%. Pada
konsentrasi tinggi Ekstrak tumbuhan taninferous
secara signifikan mampu menghambat perkembangan
larva L1 dan L2. Substansi tanin dan saponin dapat
menembus kutikula nematoda dan mencegah
penyerapan glukosa, atau dapat memblokade reseptor
syaraf sinapsis sehingga larva mengalami paralisis.
Tanin juga dapat mengikat kutikula larva dan memicu
kematian larva. Analisis EC50 dan LCS50
menunjukkan bahwa infusa daun bambu apus

(Gigantochloa apus) aktif menghambat telur daripada
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larva.
Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
infusa daun bambu apus (Gigantochloa apus)
memiliki aktivitas ovisidal dan larvisidal pada

Haemonchus contortus
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